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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk: menganalisis perbandingan nilai tambah pada agroindustri tahu menggunakan Ketel Uap
dengan teknologi tradisional/menggunakan wajan; menganalisis perbandingan R/C rasio antara penggunaan Ketel Uap dengan
menggunakan wajan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan unit analisis usaha
agroindustri tahu di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. Lokasi Penelitian ditentukan secara
purposive sampling. Jumlah responden sebanyak 30-unit sampling dengan teknik quota accidental sampling. Data dianalisis
menggunakan nilai tambah, kelayakan usaha, dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tambah pada agroindustri
tahu sebesar Rp11.218/kg menggunakan teknologi ketel uap, dan Rp7.750/kg menggunakan teknologi tradisional, namun tidak
berbeda nyata, karena nilai t-hitung lebih kecil daripada nilai t-tabel. Walau demikian nilai R/C Rasio penggunaan teknologi
ketel uap lebih besar daripada penggunaan teknologi tradional masing-masing sebesar 1,67, dan 1,45. Oleh karena penggunaan
teknologi ketel uap dan teknologi tradisional dari aspek ekonomi layak untuk diterapkan, namun disarankan kepada industrialis
tahu untuk menggunakan teknologi ketel uap, karena R/C rasio antar penggunaan teknologi ketel uap berbeda signifikan
terhadap teknologi tradisional.

Kata kunci: kelayakan; ketel _uap; komparasi; nilai_tambah

ABSTRACT

The research aims to: compare the added value of the tofu agroindustry using the Steam Kettle and traditional
technology (pans); compare the R/C ratio between the Steam Kettle and the pan. The analysis method used in this study is
descriptive, focusing on a tofu agroindustry business unit in Puyung Village, Jonggat District, Central Lombok Regency. The
research location was determined through purposive sampling. The number of respondents was 30, using the quota accidental
sampling technique. Data were analysed using value-added analysis, business feasibility analysis, and t-tests. The results
showed that the added value in the tofu agroindustry was IDR 11,218/kg using steam boiler technology, and IDR 7,750/kg
using traditional technology, but there was no real difference, because the t-calculated value was smaller than the t-table
value. However, the R/C value for steam boiler technology is greater than that for traditional technology by 1.67 and 1.45,
respectively. From an economic perspective, both steam boiler and traditional technologies are feasible to apply, but it is
recommended that industrialists use steam boiler technology, as the R/C ratio for steam boiler technology is significantly
different from that for traditional technology.
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PENDAHULUAN

Agroindustri merupakan bagian dari bidang industri agraris yang memanfaatkan dan memproses hasil
produksi pertanian dalam pengolahan bahan baku nabati maupun hewani (Udayana, 2011; Maulana et al (2020).
Agroindustri dapat juga menghasilkan produk setengah jadi maupun produk siap konsumsi yang memiliki nilai
tambah serta nilai jual lebih tinggi (Lestari et al, 2020), serta upaya memenuhi kebutuhan bahan pokok masyarakat,
dan menjadi salah satu langkah pengembangan dan peningkatan perekonomian petani yang memiliki peran sebagai
penyuplai bahan baku (Maulana et al., 2020). Agroindustri tahu merupakan salah satu industri rumahan yang
mengolah kacang kedelai dengan melalui beberapa proses produksi sehingga menghasilkan output berupa tahu
(Rosita et al, 2019; Aula dan Dewi, 2023), ). Agroindustri tahu juga dijadikan sebagai alternatife bagi sebagian
warga masyarakat untuk meningkatkan pendapatannya (Rosita et al 2019), selain dikarenakan proses produksinya
yang lumayan mudah, tahu juga memiliki berbagai kandungan gizi diantaranya seperti protein, lemak, karbohidrat,
kalori, mineral, fosfor, serta vitamin B-kompleks (Arisma, 2023; Wahyudi et al, 2022). Tahu menjadi produk
olahan yang banyak disenangi oleh berbagai kalangan masyarakat karena harganya yang terjangkau dan merupakan
salah satu jenis panganan yang murah serta enak (Sandyansah et al., 2017).

Salah satu agroindustri berbahan baku utama kedelai di kabupaten Lombok Tengah adalah industri tahu
dan tempe, usaha pengolahan tahu di Kabupaten lombok Tengah berupa industri skala rumah tangga yang awal
pendiriannya terdorong dari motivasi untuk melakukan usaha sendiri yang khususnya berlokasi di Desa Puyung
Kecamatan Jonggat (Ananda et al, 2023; Wulandari, 2008). Sebagian besar usaha ini menggunakan tenaga kerja
dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. Usaha ini walaupun terbilang skala kecil, dengan jumlah tenaga
kerja yang tidak terlalu banyak, dan wilayah pemasaran yang kurang luas, akan tetapi usaha pengolahan tahu dapat
dijadikan sebagai sumber dari pendapatan untuk masyarakat di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat. Tahu adalah
makanan tradisional yang cukup populer di kalangan masyarakat (Saidah, 2025). Bahan baku utama tahu adalah
kedelai, air, dan garam (Djayanti, 2015; Widjajaseputra et al, 2020). Umumnya proses pembuatan tahu terdiri dari
tahapan perendaman, pencucian kedelai, penggilingan, perebusan\pemasakan, penyaringan, pengendapan,
pencetakan serta pengertian. Beberapa industri tahu proses pemasakan produk masih banyak ditemui menggunakan
dandang/tungku sebagai alat perebusan, namun beberapa diantaranya juga sudah menggunakan peralatan seperti
penghasil uap (Yahaya et al,. 2023).

Dalam proses produksi tahu sebagian besar pengusaha masih menggunakan cara tradisional dengan aplikasi
tungku, tungku sederhana yang terbuat dari logam atau batu dengan berbahan bakar biomassa yang masih banyak
digunakan dalam industri kecil menengah seperti industry tahu (Hananto dan Fahriannur, 2018), Industri Kecil
Menengah (IKM) menggunakan tungku pemanas berbahan bakar LPG dan biomassa seperti kayu bakar, dan
sekam. Keuntungan dari penggunaan tungku tradisional adalah panas yang dihasilkan dari api tidak terlalu
membahayakan sehingga penggunaan tungku lebih aman. Namun, kekurangan dari tungku ini adalah biaya dari
produksi dan tingginya penggunaan bahan bakar dalam kegiatan industri yang meningkat, karena tungku
menggunakan bahan bakar berupa gas LPG, kayu dan sekam yang mana penggunaan bahan bakar kayu dan sekam
lebih besar 10 kali dibandingkan dengan menggunakan LPG. Hal ini juga disebabkan oleh nilai kalor masing-
masing bahan bakar, juga karena desain tungku memasaknya (Afifah & Novrinaldi, 2016).

Salah satu kelemahan utama dari penggunaan tungku adalah banyaknya asap yang dihasilkan (Hananto dan
Fahriannur, 2018) berakibat produk tahu berkualitas rendah. Proses produksi tahu menggunakan tungku cenderung
memakan waktu yang lama (Bomantoro, 2015; Negara et al, 2022)), sehingga setiap kali proses produksinya harus
dimulai dari awal mengakibatkan pemborosan energi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya
modernisasi teknologi pengolahan tahu. Dalam proses produksi tahu menggunakan teknologi ketel uap, pemanasan
tidak dilakukan langsung di atas tungku, namun menggunakan ketel uap yang menghasilkan uap panas
(Superheated steam) yang dialirkan ke bubur kedelai (Rahayu et al, 2012; Dewi et al,2022). Uap panas merebus
bubur kedelai dengan cepat tanpa menimbulkan kerak kuning. Selain itu, jumlah uap yang dihasilkan
memungkinkan proses pemanasan bubur kedelai dapat dilakukan secara paralel dan dapat menghemat waktu
pengolahan. Dengan pemanfaatan ketel uap dapat menghemat biaya, waktu, dan tenaga, dan mengurangi volume
limbah cair (Sakuri et al., 2021).
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Ketel uap merupakan bejana tertutup yang dapat menghasilkan uap panas bertekanan tinggi (Nugroho,
2021). Prosesnya melibatkan pemanasan air dalam tabung tertutup dengan media uap panas dan udara. Sebagai
system nonlinear, ketel uap memiliki karakteristik yang sangat kompleks, menimbulkan perubahan pada respons
transiennya. Ketel uap merupakan salah satu peralatan dalam siklus energy thermal yang bertujuan dapat mengubah
air menjadi uap. Uap yang dihasilkan dapat membangkitkan tenaga mekanik dengan menyuplai panas untuk
keperluan industri (manufacturing process) (Novalianto. 2023).

Ketel uap merupakan mesin pembakaran luar yang berfungsi untuk merebus air dengan menghasilkan uap
jenuh (Gafur dan Imran, 2023). Ketel uap sederhana dalam produksi tahu skala rumah tangga biasanya menggunakan
tangki dari drum bekas, tidak menggunakan alat instrumen pengontrol suhu dan tekanan sebagai mana mestinya
(Hakim & Purwo, 2015). Penerapan teknologi ketel uap dalam agroindustri tahu dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan proses produksi dengan penggunaan energy yang optimal dan lebih efisien dibandingkan dengan
teknologi tradisional. Selain mengurangi biaya produksi, juga dapat meningkatkan kualitas produk seperti tekstur,
rasa, bersih dan higienis, sehingga berdampak pada meningkatnya harga produk. Selain itu, penggunaan ketel uap
pada produksi tahu membuat produsen dapat lebih meningkatkan kapasitas dari produksinya guna untuk memenuhi
permintaan dan kebutuhan pasar, pada gilirannya mengakibatkan keuntungan pengusaha, sehingga patut diduga
bahwa penggunaan teknologi ketel uap dapat meningkatkan nilai tambah, sehingga memungkinkan untuk
direplikasikan pada industrialis tahu.Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis perbandingan nilai tambah pada
agroindustri tahu menggunakan Ketel Uap dengan teknologi tradisional/menggunakan wajan; menganalisis
perbandingan R/C rasio antara penggunaan Ketel Uap dengan menggunakan wajan.

BAHAN DAN METODE

Rancangan Penelitian
Penelitian dirancang menggunakan metode deskriptof. Pengumpulan data dialksanakan dengan teknik

observasi, survey dan wawancara. Lokasi penelitian dibatasi di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat, Kabupaten
Lombok Tengah. Data dikumpulkan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli tahun 2025. Objek penelitian terdiri
dari agroindustri tahu yang menggunakan ketel uap dan yang tidak menggunakan ketel uap (wajan).

Alat dan Teknik Pengumpulan Data
Data dan informasi dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner terstruktur semi terbuka, alat tulis,

notebooks, dan kamera. Kuesioner digunakan sebagai panduan wawancara, alat tulis dan notebooks untuk mencatat
informasi tambahan yang dibutuhkan atau informasi penting pada saat observasi dan wawancara, sementara kamera
digunakan untuk mengambil gambar objek penelitian yang relevan untuk memperkaya khasanah pengetahuan dan
melengkapi bahan diskusi.

Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis nilai tambah, kelayakan usaha,
dan analisis uji t-test. Adapun rumus-rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Nilai Tambah
Untuk menganalisis besarnya nilai tambah diperoleh dari usaha agroindustri yang berbahan dasar kedelai dapat
dihitung melalui data primer yang diperoleh dari responden yang kemudian dianalisis menggunakan Metode Hayami.
Prosedur perhitungan nilai tambah metode Metode Hayami (Fauziah et al., 2021; Maulana et al. 2018; Effendi, 2019).
2. Analisis Kelayakan Usaha
Secara sistematis untuk menghitung Kelayakan Usaha dapat dirumuskan sebagai berikut (Sudarajat et al, 2022):
R/C Ratio = TR/TC
Keterangan: TR: Total Penerimaan / TC: Total Biaya
Kriteria pengambilan kesimpulan
e Jika R/C ratio lebih dari 1 atau R/C rasio >1, maka usaha dikatakan layak.
e Jika R/C rasio sama dengan 1 atau R/C = 1, maka usaha dikatakan impas.
e Jika R/C rasio lebih kecil dari 1 atau R/C rasio < 1, maka usaha dikatakan tidak layak.
3. Uji t-test
Untuk analisis perbandingan nilai tambah dan R/C Rasio menggunakan uji-F dan uji-t pada taraf 5%
(Matondang, 2009).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Produksi dan Nilai Produksi Agroindustri Tahu

1. Biaya Variabel
Biaya Variabel adalah suatu biaya atas penggunaan input variabel (Winarso, 2014). Biaya variabel adalah biaya

dapat berubah-ubah sesuai volume produksi yang dihasilkan (Nainggolan, 2024; Hutapea et al, 2024). Biaya
variabel dalam penelitian ini adalah biaya bahan baku, biaya bahan penolong dan upah tenaga kerja. Rata-rata
biaya variabel pada agroindustri tahu menggunakan teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan teknologi tradisional
di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Biaya Variabel per Proses Produksi pada Agroindustri Tahu menggunakan
Teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat, Tahun 2025

No Jenis Biaya Nilai (Rp)
Teknologi ketel uap (Steam Boiler) Teknologi Tradisional

1. Bahan Baku 721.000 497.120
2. Biaya Bahan Penolong

a. Air Garam 66.000 47.000

b. Air 116.667 78.400

c. Garam 15.667 8.467

d. Sekam 68.800 55.200

e. Listrik 9.893 5.762

f. BBM 25.600 18.400

3. Upah Tenaga Kerja 42.565 30.899

Total 1.066.191 741.248

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1 bahwa proporsi biaya terbesar adalah biaya bahan baku, diikuti oleh biaya bahan penolong,
dan upah tenaga kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Tajidan et al (2022) yang menunjukkan
bahwa biaya bahan baku sebagai biaya penentu dalam proses produksi tahu. Komparasi biaya antara teknologi
ketel uap dengan teknologi tradisional memperlihatkan volume perbedaan biaya bahan baku, yaitu biaya bahan
baku pada teknologi ketel uap lebih banyak daripada biaya bahan baku pada metode tradisional, yaitu dengan
perbandingan 4:3 yaitu skala produksi pada agroindustri tahu yang menggunakan teknologi ketel uap lebih besar
daripada skala produksi pada agroindustri yang menggunakan teknologi tradisional, sehingga berimplikasi pada
efisiensi. Biaya variabel rata-rata pada agroindustri tahu menggunakan teknologi ketel uap lebih kecil
(Rp11.106,16/kg) daripada biaya variabel menggunakan teknologi tradisional (Rp11.955,61/kg).
2. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap atau besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya volume
produk yang dihasilkan (Assegaf, 2019). Rata-rata biaya tetap pada agroindustri tahu menggunakan Teknologi
ketel uap (Steam Boiler) dan Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Biaya Penyusutan Alat per Proses Produksi pada Agroindustri Tahu menggunakan
Teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat

. Nilai (Rp)

No  Jenis Penyusutan Teknologi Ketel Uap Teknologi Tradisional
1. Alat Press 892 290
2. Kain Cetak 1.700 522
3.  Ember Besar 678 262
4. Mesin Giling 2.277 1.265
5. Ember 498 235
6. Kain saring 1.262 433
7. Keranjang 169 96
8. Cetakan Tahu 648 440
9. Pisau 41 45

10. Sendok Pengaduk 24 36

11. Jambangan 1.286 5.637

12.  Tungku 751 1.466

13. Papan 685 491

14. Bangunan 6.794 5.073

15. Kelabang 172 81

16.  Ketel Uap (Steam Boiler) 2.630 -

Total 20.507 16.371

Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2025
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa total biaya tetap yang dikeluarkan dengan menggunakan Ketel Uap
(Steam Boiler) yaitu sebesar Rp 20.507/proses. Sedangkan biaya penyusutan alat pada teknologi tradisional sebesar
Rp16.371, namun biaya penyusutan rata-rata pada penggunaan teknologi ketel uap (Rp213,61/kg) lebih rendah
daripada teknologi tradisional (Rp 261,65/kg).

3. Biaya Produksi Agroindustri Tahu
Rata-rata biaya biaya produksi pada agroindustri tahu menggunakan teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan

teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Biaya Produksi pada Agroindustri Tahu menggunakan Teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan
Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat, Tahun 2025

Nilai (PP)
No  Komponen Teknologi ketel uap (Steam Boiler) Teknologi Tradisional
1. Biaya Variabel (Rp) 1.066.191 741.248
2. Biaya Tetap (Rp) 20.507 16.371
3. Total Biaya Produksi (Rp) 1.086.698 757.371

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa biaya variabel pada agroindustri tahu dengan menggunakan teknologi
ketel uap (Steam Boiler) dan teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat berturut-turut yakni
sebesar Rp1.066.191 dan Rp741.248, sedangkan biaya tetap sangat kecil pada teknologi ketel uap didapat hasil
sebesar Rp20.507 dan Rp16.371 pada teknologi tradisional. Akumulasi biaya tetap dan biaya variabel antara
teknologi ketel uap dengan teknologi tradisional menempatkan biaya rata-rata per kilogram pada teknologi ketel
uap lebih rendah daripada teknologi tradisional. Variasi biaya bukan semata disebabkan oleh perbedaan teknologi,
melainkan sebagai akibat variasi skala produksi, sehingga dibutuhkan analisis lebih mendalam agar dapat
menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi ketel uap lebih hemat biaya daripada teknologi tradisional.

4. Produksi dan Nilai Produksi
Total produksi dan nilai produksi pada agroindustri tahu menggunakan Ketel Uap (Steam Boiler) dan Teknologi

tradisional dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Produksi dan Nilai Produksi per Proses Produksi pada Agroindustri Tahu
menggunakan Teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan
Jonggat, Tahun 2025

No Komponen Nilai (PP)
P Teknologi ketel uap (Steam Boiler) Teknologi Tradisional
1. Produksi Tahu (Kg) 96 62
2. Harga (Rp/Kg) 18.667 17.667
3. Nilai Produksi (Rp) 1.796.000 1.097.333

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Data harga tahu per kilogram pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa harga tahu yang dihasilkan dari penerapan
teknologi ketel uap lebih mahal daripada harga tahu yang dihasilkan dari metode tradisional, sebagai penyebab
kenaikan harga belum dapat dipastikan, apakah karena kualitasnya lebih baik atau karena faktor lain, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut. Perbedaan harga tersebut berdampak langsung terhadap nilai produksi, pada
gilirannya akan meningkatkan efisiensi atau meningkatkan R/C Rasio.

5. Pendapatan
Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan yang diperoleh dari setiap proses produksi dengan total biaya

yang dikeluarkan selama proses produksi (Yanto et al, 2022). Adapun rincian pendapatan pada agroindustri tahu
di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Pendapatan pada Agroindustri Tahu menggunakan Teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan
Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat, Tahun 2025

No Komponen Nilai (Rp)
P Teknologi ketel uap (Steam Boiler) Teknologi Tradisional
1. Nilai Produksi (Rp) 1.796.000 1.097.333
2. Total Biaya Produksi (Rp) 1.086.698 757.619
3. Pendapatan (Rp) 709.302 339.714

Sumber: Data Primer diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa, pendapatan pengusaha agroindustri tahu yang menerapkan teknologi ketel
uap dalam satu kali proses produksi lebih dari dua kali pendapatan pengusaha tahu yang menerapkan metode
tradisional. Efisiensi proses produksi tidak semata disebabkan oleh skala produksi, namun patut diduga disebabkan
pula oleh metode yang diterapkan, sekaligus memperlihatkan kemampuan pembiayaan bagi pengusaha
agroindustri tahu yang menerapkan teknologi ketel uap lebih besar daripada yang menerapkan metode tradisional.

6. Analisis Nilai Tambah Agroindustri Tahu
Perhitungan nilai tambah digunakan untuk mengetahui berapa besarnya tambahan nilai yang terdapat pada

agroindustri tahu, sehingga untuk mengetahui besarnya nilai tambah pada agroindustri tahu dengan Teknologi
ketel uap (Steam Boiler) dan Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat digunakan perhitungan
nilai tambah dengan “Metode Hayami”. Adapun nilai tambah pada agroindustri tahu di Desa Puyung,
Kecamatan Jonggat dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis Nilai Tambah pada Agroindustri Tahu menggunakan Teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan
Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat, Tahun 2025

Nilai (Rp)
Variabel No Sub Variabel Keterangan Teknologi  Teknologi
Ketel Uap  Tradisional
Output, Input 1  Output (Kg) 1 96 62
dan Harga 2 Input Bahan Baku (Kg) 2 67 48
3  Tenaga Kerja Langsung (Jam/Hari) 3 15 11
4 Faktor Konversi 4=1/2 1,44 1,30
5  Koefisien tenaga kerja (Jam/Kg) 5=23/2 0,22 0,22
6  Harga produk (Rp/Kg) 6 18.667 17.667
7  Upah tenaga kerja (Rp/Jam) 7 2.912 2.941
Penerimaandan 8  Harga input bahan baku (Rp/Kg) 8 10.815 10.386
Keuntungan 9  Sumbangan input lain (Rp/kg) 9 (9a + 9b) 4.847 4.797
a. Sumbangan Bhn. Penolong (Rp/kg)  9.a 4.539 4.455
b. Sumbangan Input Tetap (Rp/kg) 9.b 308 342
10 Nilai output (Rp/kg) 10=4x6 26,88 22,932
11  a. Nilai tambah (Rp/kg) 11a=10-8-9 11.218 7.750
b. Rasio nilai tambah (%) 11b = (11a/ 10) x 100% 41,73 33,80
12  a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/jam) 12a=5x7 638 646
b. Rasio pangan tenaga kerja (%) 12b = (12a/ 11a) x 100% 5,69 8,33
13 a. Keuntungan (Rp/kg) 13a=11a-12a 10,58 7,105
b. Tingkat keuntungan (%) 13b = (13a/10) x 100% 39,36 31
Balas Jasa 14 Marjin (Rp/kg) 14=10-8 16.065 12.547
Pemilik Faktor a. Pendapatan tenaga kerja (%) 14a = (12a/14) x 100% 3,97 5,15
Produksi b. Sumbangan input lain (%) 14b = (9/14) x 100% 30,17 38,23
¢. Keuntungan perusahaan (%) 14c¢ = (13a/14) x 100% 65,85 56,62

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai output pada agroindustri di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat dengan
Teknologi ketel uap sebesar 96 kg dengan input bahan baku sebesar 67 kg, yang mana ada penambahan pada
jumlah produksi tahu. Nilai tambah menggunakan Teknologi ketel uap mencapai sebesar Rp11.218/kg dengan
jumlah rasio nilai tambah sebesar 41,73%, yang artinya untuk setiap satu kilogram bahan baku kedelai yang
digunakan dalam memproduksi tahu akan menghasilkan nilai tambah sebesar Rp11.218 atau 41,73%.
Sedangkan untuk nilai output pada Teknologi tradisional didapat sebesar 62 kg dengan input bahan baku sebesar
48 kg, sehingga nilai tambah yang menggunakan Teknologi tradisional menghasilkan nilai tambah sebesar
Rp7.750/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 33,80%, yang berarti untuk setiap satu kilogram bahan baku
kedelai yang digunakan untuk memproduksi tahu akan menghasilkan nilai tambah sebesar Rp7.750 atau
33,80%. Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai tambah dengan Teknologi ketel uap lebih besar dibandingkan
dengan Teknologi tradisional. Berdasarkan kriteria nilai tambah, pada usaha agroindustri tahu menggunakan
Teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan Teknologi tradisional ini menghasilkan nilai tambah yang lebih besar
dari nol (NT > 0) sehingga usaha ini layak untuk dilanjutkan.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa keuntungan yang diperoleh pengusaha tahu dengan Teknologi ketel uap
(Steam Boiler) sebesar Rp10.580/kg bahan baku dengan tingkat keuntungan sebesar 39,36%, sehingga setiap satu
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kilogram bahan baku yang digunakan untuk memproduksi tahu pada Teknologi ketel uap akan menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 10.580/kg dengan tingkat keuntungan 39,36%. Sedangkan keuntungan yang diperoleh
pengusaha tahu dengan Teknologi tradisional sebesar Rp7.105/kg bahan baku dengan tingkat keuntungan sebesar
31%, yang berarti dan untuk penggunaan Teknologi tradisional setiap bahan baku yang digunakan dalam produksi
akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp7.105/kg bahan baku dengan tingkat keuntungan sebesar 31%.

7. Analisis Kelayakan Usaha
Perbandingan Biaya, Penerimaan, dan Keuntungan Usaha Agroindustri Tahu
Tabel 7. Analisis Kelayakan Usaha pada Agroindustri Tahu di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat
Kabupaten Lombok Tengah, Tahun 2025

No Komponen Nilai (Rp)
P Teknologi ketel uap (Steam Boiler) Teknologi Tradisional
1. Penerimaan/Nilai Produksi (Rp) 1.796.000 1.097.333
2. Total Biaya Produksi (Rp) 1.086.698 757.619
3. Keuntungan (Rp) 709.302 339.714
4 R/C Ratio 1,67 1,45

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Pada Tabel 8 menunjukkan biaya yang dikeluarkan oleh usaha agroindustri tahu dengan Teknologi ketel uap
(Steam Boiler) dan Teknologi tradisional dibedakan menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Sehingga
total biaya produksi yang dikeluarkan oleh agroindustri tahu dengan Teknologi ketel uap (Steam Boiler) sebesar
Rp1.796.000, yang dimana total biaya ini lebih besar dibandingkan dengan total biaya produksi pada
agroindustri tahu dengan Teknologi tradisional sebesar Rp1.097.333. Hal ini disebabkan adanya perbedaan
penggunaan pada jumlah produksi, biaya tenaga kerja, serta alat yang digunakan pada agroindustri Ketel Uap
(Steam Boiler) lebih mahal dibandingkan dengan Teknologi tradisional. Selanjutnya rata-rata nilai produksi
yang diperoleh masing-masing agroindustri tahu pada Teknologi ketel uap (Steam Boiler) sebesar Rp 1.086.698
lebih besar dari penggunaan Teknologi tradisional sebesar Rp757.619. Sehingga, keuntungan yang didapat oleh
agroindustri dengan Teknologi ketel uap (Steam Boiler) dan Teknologi tradisional sebesar Rp709.302 dan
Rp339.714 per proses produksi.

Dari perhitungan R/C ratio pada sistem pemanasan Ketel Uap (Steam Boiler) didapat nilai sebesar 1,67,
sedangkan untuk usaha agroindustri tahu dengan sistem pemanasan Teknologi tradisional sebesar 1,45.
Berdasarkan hasil perhitungan R/C teknologi ketel uap dan teknologi tradisional sama-sama menghasilkan nilai
R/C > 1 yang artinya kedua metode dapat dikatakan menguntungkan dan layak untuk diusahakan karena
penerimaan lebih besar dari biaya produksi. Artinya kelayakan pada agroindustri tahu dengan Teknologi ketel
uap lebih tinggi dibandingkan dengan Teknologi tradisional, yang dimana Teknologi ketel uap memperoleh
keuntungan sebesar Rp0,67 atau 67%, sedangkan pada Teknologi tradisional memperoleh keuntungan sebesar
Rp0,45 atau 45%. Hasil penelitian ini bersesuai dengan kesimpulan penelitian dari Mongan et al (2024) bahwa
agroindustri tahu layak diusahakan dengan R/C Rasio lebih besar dari satu.
8. Uji t-test
Uji t Perbandingan Nilai Tambah Agroindustri Tahu

Tabel 8. Uji t Perbandingan Nilai Tambah pada Agroindustri Tahu menggunakan Teknologi ketel uap (Steam
Boiler) dan Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat, Tahun 2025

Teknologi ketel uap (Steam Boiler) Teknologi Tradisional
Mean 3.259,77 2.768,28
Variance 1.114.566,01 3.476.038,00
Observations 15 15
Pooled Variance 2.295.302,00
Hypothesized Mean Difference 0
Df 28
t Stat 0,89
P(t<=t) one-tail 0,19
t Critical one-tail 1,70
P(t<=t) two-tail 0,38
t Critical two-tail 2,05

Sumber : Data Primer diolah, 2025
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Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk agroindustri tahu menggunakan Teknologi
ketel uap (Steam Boiler) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan nilai tambah usaha agroindustri tahu dengan
Teknologi tradisional. Hal ini diperolen melalui pengujian hipotesis pada taraf 5%, yang menunjukkan
adanya perbandingan antara nilai tambah dari kedua metode. Setelah melakukan perhitungan dan pengujian
menggunakan uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,89 dan nilai t-tabel sebesar 1,70. Sehingga dapat
disimpulkan hipotesis h, diterima dan h, ditolak, dengan melihat nilai p value sebesar 0,19 lebih besar dari
nilai a (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa nilai tambah usaha agroindustri tahu yang menggunakan
Teknologi ketel uap (Steam Boiler) tidak berbeda nyata dengan agroindustri menggunakan Teknologi
tradisional.

Uji t Perbandingan Kelayakan Usaha Agroindustri Tahu
Tabel 9. Uji t Perbandingan R/C Ratio pada Agroindustri Tahu menggunakan Teknologi ketel uap
(Steam Boiler) dan Teknologi tradisional di Desa Puyung, Kecamatan Jonggat, Tahun 2025

Teknologi ketel uap (Steam Boiler) Teknologi tradisional
Mean 1,67 1,45
Variance 0,02 0,03
Observations 15 15
Hypothesized Mean Difference 0
Df 27
t Stat 3,76
P(t<=t) one-tail 0,00
t Critical one-tail 1,70
P(t<=t) two-tail 0,00
t Critical two-tail 2,05

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat nilai R/C ratio usaha agroindustri tahu yang menggunakan Teknologi ketel
uap (Steam Boiler) lebih tinggi dibandingkan usaha agroindustri tahu yang menggunakan Teknologi tradisional.
Setelah dilakukan perhitungan dan pengujian menggunakan t-test, pada Tabel 4.18 diperoleh nilai t-hitungnya
sebesar 3,76 dan t-tabelnya sebesar 1,70, yang artinya h, ditolak dan menunjukkan bahwa agroindustri tahu
menggunakan Teknologi ketel uap dan Teknologi tradisional berbeda nyata (signifikan). Hal ini menunjukkan
bahwa kedua metode sama-sama layak untuk diusahakan. Meskipun biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri
tahu dengan Teknologi ketel uap (Steam Boiler) sedikit lebih banyak, hal ini diimbangi dengan dengan
penjualan atau nilai produksinya yang tinggi dibandingkan dengan biaya pada Teknologi tradisional yang
cenderung lebih sedikit.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa nilai
tambah agroindustri tahu teknologi ketel uap lebih besar daripada penggunaan teknologi tradisional (wajan)
masing-masing sebesar Rp 11.218/kg dan Rp 7.750/Kg, namun dari tinjauan statistik perbedaan tersebut tidak
signifikan. R/C rasio agroindustri tahu yang menggunakan teknologi ketel uap lebih besar dan sigifikan daripada
teknologi tradisional masing-masing sebesar 1,67 dan 1,45, sehingga layak untuk diterapkan pada usaha
agroindustri tahu.

Beberapa saran disampaikan kepada Agroindustrialis untuk menggunakan ketel uap karena dapat
meningkatkan nilai tambah dan meningkatkan R/C Rasio, dan Peneliti untuk menambahkan variabel penelitian
lain, seperti faktor pemasaran, harga bahan baku, atau skala usaha, serta memperluas lokasi dan menambah
ukuran sampel.
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